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Abstract: The influence of the skills in use of ICT-based media of tutorial to students’ achievement of
physics. This research aimed to describe the influence of the skills in using ICT-based media of tutorial to
students’ achievement of physics.This study was conducted in an experimental class of SMAN 3 Bandar
Lampung, namely, class X IPA 4 consisting of 32 students. The sampling technique in this study used simple
random sampling. It included six steps, they were validity and reliability, the learning process, post-test,
analysis test by using normality test, linearity, and a simple linear regression test from the data obtained. The
contribution of skills in using ICT-based media of tutorial to students’ achievement had the score of 76.40%.
The effect model was in the form of linear regression-typed with the equation of Y = 29.61 + 0.66X. Based on
the results, it can be concluded that there was linear and significant influence of skills in using 1CT-based
media of tutorial to students’ achievement of physics.
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Abstrak: Pengaruh keterampilan penggunaan media TIK tutorial terhadap hasil belajar fiska siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan penggunaan media TIK tutorial terhadap hasil
belajar fisika siswa. Penelitian ini menggunakan satu kelas eksperimen di SMAN 3 Bandar Lampung yaitu kelas
X IPA 4 yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple
random sampling. Pada penelitian ini meliputi beberapa tahapan yaitu uji validitas dan reliabilitas, proses
pembelgjaran, postest, uji analisis menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan uji regres linear sederhana
dari data yang diperoleh. Kontribusi keterampilan penggunaan media TIK tutorial terhadap hasil belgjar sebesar
76,40%. Model pengaruh berupa regresi linear mengikuti persamaan Y = 29,61 + 0,66X. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dismpulkan bahwa terdapat pengaruh linear dan signifikan keterampilan penggunaan media
TIK tutorial terhadap hasil belgjar fisika siswa.

Kata kunci: hasil belgjar, mediaTIK, tutorial
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PENDAHULUAN

Pelgjaran fisika merupakan pelgaran yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan aam,
banyak fenomena alam yang terjadi dapat
diterangkan dengan konsep-konsep fisika
Siswa sendirilah yang harus mengartikan apa
yang telah digjarkan dengan menyesuaikan
terhadap pengalaman belgjar yang diperoleh-
nya. Siswa dilatih untuk dapat meng-
embangkan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, dan konsisten.

Pembelgjaran fisika di sekolah selalu
mengalami  titik jenuh bagi siswa dan
membosankan selain itu siswa kurang fokus
dalam pelgaran fiska karena siswa berpikir
bahwa pelgaran tersebut sukar berisi rumus
dan kurang menarik sehingga siswa kurang
tertarik. Dalam perkembangan saat ini sudah
banyak sumber belgar yang dapat di-
manfaatkan siswa untuk  menambah
pengetahuan dan memahami pelgaran
khususnya pelgjaran fisika. Menurut Sanjaya
(2008: 228) sumber belgar adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar lingkungan
kegiatan belgar yang secara fungsional dapat
digunakan untuk membantu optimalisas
hasil belgjar.

Berbagai macam sumber belgar yang
dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelgaran di antaranya buku, modul,
perangkat lunak (software) dan sebagainya.
Menurut Fadillah (2014: 157), sumber
belgjar adalah rujukan, objek dan atau bahan
yang digunakan untuk kegiatan pem-
belgaran, yang berupa media cetak dan
elektronik, narasumber, serta lingkungan
fisik, dam, sosial, dan budaya.

Dengan adanya media pembelgaran yang
digunakan dapat memudahkan proses
pembelgaran bagi guru dan siswaFungs
media pembelgaran menurut Hamalik
(2008: 49) yaitu untuk mewujudkan situasi
pembelgaran yang efektif, penggunaan
media merupakan bagian integral dalam
sistem pembelgaran, media pembelgaran
penting dalam rangka mancapai tujuan
pembelgaran, penggunaan media dalam
pembelgaran adalah untuk mempercepat

proses pembelgaran dan membantu siswa
daam upaya memahami materi yang
disgjikan oleh guru dalam kelas, penggunaan
media dalan pembelgaran dimaksudkan
untuk mempertinggi mutu  pendidikan.
Menurut Rusman, dkk (2012: 103), media
merupakan alat yang memungkinkan siswa
untuk mengerti dan memahami sesuatu
dengan mudah untuk mengingatnya dalam
waktu yang lama dibandingkan dengan
penyampaian materi pelgjaran dengan cara
tatap muka dan ceramah tanpa aat bantu
atau media pembel garan.

Media pembelgaran yang  dapat
digunakan  untuk  mendukung  proses
pembelgaran salah satunya yaitu media
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Perkembangan TIK saat ini sudah begitu
pesat di dalam bidang pendidikan. Selain itu
media TIK merupakan faktor yang penting
dan berpengaruh yang positif terhadap
kemajuan program pendidikan.

Media TIK bagi dunia pendidikan
terutama bermanfaat untuk  mengakses
informasi dan untuk mengelola terutama
informasi  pendidikan secara efektif dan
efisen. Pengelolaan pendidikan ini akan
berdampak terhadap peningkatan
kualitas proses pendidikan.

Menurut Rusman, dkk (2012: 89),TIK
merupakan peralatan elektronika yang terdiri
dari perangkat keras dan perangkat lunak
serta segala kegiatan yang terkait dengan
pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan
transfer atau  pemindahan  informas
antarmedia

Penggunaan media TIK dalam pendidikan
perlu diterapkan secara optimal. Siswa-siswa
perlu didorong, dimotivasi, difasilitasi, dan
dilatih untuk dapat memanfaatkan media
TIK baik dalam proses pembelgaran untuk
pengembangan diri maupun berkomunikasi
secara global. Para siswa perlu mengguna-

106



kan media TIK dalam proses pembelgaran
khususnya pada pelgaran fiska. Menurut
Warsita (2008: 137), media pembelgaran
berbasis komputer, atau biasa disebut pem-
belgjaran berbantuan komputer (Computer
Assisted Intrstructional/ CAl), adalah salah
satu media pembelgaran yang sangat
menarik dan mempu meningkatkan motivasi
belgjar peserta didik.

Salah satu media TIK yang digunakan
yaitu model tutorial, yang bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam menerima dan
mencerna materi yang diberikan.Menurut
Sanjaya (2008: 221), model tutoria
merupakan program pembelgaran yang
digunakan dalam proses pembegaran
dengan menggunakan perangkat lunak
berupa program komputer yang beris materi
pelgjaran.

Menurut Rusman, dkk (2012: 116)
tutorial merupakan bimbingan pembelgaran
daam bentuk pemberian arahan, bantuan,
petunjuk, dan motivas agar para siswa
belgjar secara efesien dan efektif. Pemberi
bantuan berarti membantu siswa dalam
mempelgari materi  pelgaran. Petunjuk
berarti memberi informasi tentang cara
belgjar secara efisien dan efektif. Arahan
berarti mengarahkan para siswa untuk
mencapa tujuan masing-masing. Motivasi
berarti menggerakkan kegiatan para siswa
dadam mempelgari materi, mengerjakan
tugastugas dan mengikuti  penilaian.
Bimbingan  berarti membantu  siswa
memecahkan masalah.

Menurut Daryanto (2013: 54) Tutorid
merupakan format sgian multimedia
pembelgaran dalam penyampaian materinya
dilakukan secara tutorial, sebagaimana
layaknya tutorial yang dilakukan oleh guru
atau intruktur. Informas yang disgjikan
beris teks, gambar, baik diam atau bergerak
dan grafik. Jadi tutorial merupakan format
sgian multimedia interaktif yang mem-
punyai bimbingan dalam pemberian arahan,
bantuan dan petunjuk agar siswa dapat
belgjar secara efektif dan efisien.

Program tutorial merupakan program
pembelgjaran yang digunakan dalam proses

pembelgaran dengan menggunakan software
berupa program komputer yang berisi materi
pembelgaran dan soal-soal latihan. Per-
kembangan teknologi komputer membawa
banyak perubahan pada sebuah program
pembelgaran yang seharusnya didesain
terutama pada upaya menjadikan teknologi
ini mampu merekayasa keadaan sesungguh-
nyaDalam menggunakan media TIK siswa
harus memiliki keterampilan, agar media
yang digunakan dapat dimanfaatkan dengan
baik sesua dengan tujuan dari media
tersebut dan proses kegiatan akan berjalan
dengan baik.

Untuk mengetahui kemampuan dalam
proses kegiatan, dibutuhkan instrumen dalam
mengukur keterampilan penggunaan media
TIKuntuk mengukur penguasaan siswa
terhadap software dalam menjalankan dan
mengoperasikannya ketika pembelgaran
berlangsung. Menurut Hosnam(2014: 399)
asesmen kinerja adalah asesmen yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa baik
subjek belgjar telah mampu mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilannya sesuai
dengan sasaran pembelgaran yang telah
ditentukan dan berfokus pada penilaian
secara langsung, yakni dalam arti langsung
apa yang ditampilkan oleh peserta didik
dengan mengaitkannya dengan berbagai
permasalahan nyata yang dihadapi oleh
siswa.

Sudrgjat (2008) berpendapat bahwadalam
penilaian hasil belgar psikomotor atau
keterampilan harus mencakup persiapan,
proses, dan produk. Penilaian dapat di-
lakukan pada saat proses berlangsung yaitu
pada waktu peserta didik melakukan praktik,
atau sesudah proses berlangsung dengan cara
mengetes pesertadidik.

Pada pendlitian ini keterampilan peng-
gunaan media TIK tutoria diharapkan
mempengaruhi hasil belgar ranah kognitif
siswa setelah mengalami  suatu proses
belgjar. Pengertian belgjar menurut pendapat
Slameto (2010: 2), yaitu: belajar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan
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tersebut akan nyata dalam seluruh aspek
tingkah laku.

Dimyati dan Mudjiono (2009: 3-4)
berpendapat bahwa hasil belgjar merupakan
hasil dari suatu interaks tindak belgar dan
tindak menggar. Dari sis guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluas
hasil belgar. Dari sis siswa, hasil belgar
merupakan berakhirnya pengga dan puncak
proses belgjar. Berdasarkan pendapat di atas
untuk mengetahui perubahan pada siswa
setelah proses pembel gjaran, guru melakukan
proses evaluasi padasiswa.

Berdasarkan rumusan di atas, telah
dilakukan penelitian mengenai pengaruh
keterampilan penggunaan media TIK tutorial
terhadap hasil belgar fisika siswa di SMA
Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh keterampilan
penggunaan media TIK tutorial terhadap
hasil belgar fiska siswa SMAN 3 Bandar
Lampung.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penélitian ini adalah siswa
SMA kelas X semester genap tahun
pelgjaran 2014/ 2015. Sampel penelitian
menggunakan satu kelas. Teknik peng-
ambilan sampel pada penditian ini
menggunakan  teknik  simple  random
sampling, merupakan suatu teknik sampling
yang dipilih secara acak.

Penelitian ini dilakukan secara langsung
dalam kegiatan pembelgaran pada siswa
kelas X IPA 4 SMAN 3 Bandar Lampung.
Desain yang digunakan untuk mengukur
pengaruh keterampilan TIK Tutorialpada
hasil belgjar siswa menggunakan rancangan
desain One-Shot Case Study. One-Shot Case
Sudy merupakan sebuah desain penelitian
yang menggunakan satu kelas sampe
eksperimen untuk mengetahui pengaruh dari
sebuah perlakuan yang diberikan.

Pengaruh dari pemberian treatment
diberikan tes akhir (posttest). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Keterampilan
TIK tutorial (X) dan variabel terikatnya
adalah hasil belgar fisika siswa SMA (Y).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), lembar
penilaian keterampilan penggunaan media
TIK tutoria, LKS, dan soa-soa belgar.
Data penelitian berupa data kuantitatif yang
diperoleh dari data skor keterampilan
penggunaan media TIK tutorialdan hasil
belgjar. Analisis instrumen menggunakan Uji
ValiditasdanUji  Reliabilitas.Uji  hipotesis
menggunakan Uji Linearitas dan Uji Regresi
Linear Sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
07 April 2015 tentang pengaruh keterampil-
an penggunaan media TIK tutoria terhadap
hasil belgar fiska siswa dengan materi alat
optik. Penelitian dilakukan di SMAN 3
Bandar Lampung. Data keterampil-an
menggunakan TIK tutorial diperoleh ketika
kegiatan pembelgaran berlangsung dan data
hasil belgjar ranah kognitif siswa diperoleh
dari hasil posttest siswa. Berdasarkan data
yang diperoleh, peneliti menganalisis data
dengan menggunakan program SPSS 17.0.
1. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Peneliti  melakukan uji  instrumen
sebelum digunakan dalam penelitian yaitu uji
validitas dan reliabilitas  instrumen.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan suatu instrumen yang akan
digunakan apakah sesuai dan tepat dalam
penelitian. Uji instrumen ini dilakukan di
kelas XI MIA 3 dengan jumlah siswa
sebanyak 27 siswa.

a. Uji ValiditasHasil Belajar

Pada uji validitas ini, peneliti menguji butir
soal yang akan digunakan dalam penelitian
sebanyak 25 butir soa. Untuk menguji
validitas butir soal menggunakan SPSS 17.0.
Data yang diperoleh dari hasil uji tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
terdapat 3 butir soal yang tidak valid yaitu
soal 3, soal 11 dan soal 18 karena nilai yang
diperoleh rendah sehingga ketiga butir soal
tersebut harus dibuang.
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Tabel 1. Uji Validitas Hasil Belgar Siswa

No Soal Per son Ket.
Correlation

Soal 1 0,51 Valid

Soal 2 0,55 Valid

Soal 3 0,26 Tidak Vadid
Soal 4 0,55 Valid

Soal 5 0,59 Valid

Soal 6 0,47 Vdid

Soal 7 0,72 Vdid

Soal 8 0,60 Valid

Soal 9 0,54 Vdid

Soal 10 0,59 Vdid

Soal 11 0,27 Tidak Vdid
Soal 12 0,51 Valid

Soal 13 0,63 Vdid

Sodl 14 0,59 Valid

Soal 15 0,65 Valid

Soal 16 0,61 Vdid

Soal 17 0,57 Vdid
Soal18 0,29 Tidak Vdid
Soal 19 0,58 Vdid

Soal 20 0,54 Vdid

Soal 21 0,48 Valid

Soal 22 0,49 Valid

Soal 23 0,49 Vdid

Soal 24 0,57 Vdid

Soal 25 0,47 Valid

Uji Reliabilitas dilakukan  dengan
menggunakan SPSS 17.0. Hasl uji
reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,89. Berdasarkan tabel indeks
reliabilitas antara 0,80 sampai dengan 1,00
termasuk dalam kriteria sangat tinggi, jadi
instrumen tersebut bersifat sangat reliabel.

2. Pelaksanaan pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
kelas X IPA 4 SMAN 3 Bandar Lampung
pada siswa kelas X IPA 4 dengan jumlah
siswa sebanyak 32 siswa dengan materi aat
optik meliputi mata, lup dan mikroskop.
Proses pembelgaran berlangsung selama 3
kali pertemuan dengan alokas waktu 2 jam
yang terdiri dari 45 menit. Pada pertemuan
ke-1 mempelgari materi tentang mata,
pertemuan ke-2 melanjutkan materi tentang
lup, pertemuan ke-3 melanjutkan materi
tentang mikroskop. Pembelgaran dilakukan
dengan menggunakan TIK tutorial. Dalam

kegiatan pembelgaran guru  menilai

keterampilan TIK tutorial siswa dengan

melihat aktivitas siswa dalam menggunakan

TIK tutorial yang diberikan oleh guru.

Penilaian ini dibantu oleh 4 observer yang

masing-masing menilai 5 sampa 6 siswa

Daam kegiatan pembelgaran siswa diberi

penjelasan terlebih dahulu dalam peng-

gunaan TIK tutoria setelah itu siswa dapat
menggunakan TIK tutorial dengan dipandu

LKS.

Proses pembelgaran meliputi  pen-
dahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pada
pendahuluan guru mengucapkan salam, doa,
memeriksa daftar hadir dan memberikan
pertanyaan pada siswa. Pada kegiatan inti
guru memberikan arahan pada siswa
menggunakan TIK tutorial, siswa diberikan
LKS dengan menggunakan TIK tutorial
dalam pembelgaran. Pada tahap ini meliputi
stimulasi, mengidentifikas masalah, meng-
umpulkan data, mengolah data, pembuktian,
dan menarik kesimpulan. Pada penutupan
melakukan evaluasi berdasarkan materi yang
telah dipelgari dan guru memberikan soal
latihan yang terdapat pada LKS kemudian
guru menutup pembelgaran dan
mengucapkan salam.

3. DataHasil Penelitian
Data hasil penelitian ini terdiri dari

keterampilan penggunaan media TIK tutorial

dan hasil belgar fiska pada materi aat
optik. Data yang diperolen diolah

menggunakan Microsoft Office Excel 2007

dan SPSSvers 17.0.

a. Data Keterampilan
Media TIK Tutorial
Data keterampilan penggunaan media

TIK tutoria diperoleh melalui penilaian dari

10 aspek yang dinila dalam keterampilan

penggunaan media TIK tutorial. Berdasarkan

data tersebut dapat dilihat kategori

penggunaan media TIK tutorial pada Tabel 2
Berdasarkan Tabel 2 siswa dikategori-

kan sangat terampil merupakan siswa yang

dapat menggunakan media TIK tutorid
dengan sangat baik sebanyak 3 siswa.

Penggunaan
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Tabe 2. Kategori Penggunaan Media TIK

Tutorial

No Kategori Nilai Jumlah %

Siswa

1 Sangat 91-100 3 9,38
Kompeten

2 Kompeten 71-90 22 68,75

3 Cukup 61-70 3 9,38
Kompeten

4  Kurang <61 4 12,50
Kompeten

Pada Kkategori terampil sebanyak 22
siswa yaitu siswa sudah dapat media TIK
tutorial sudah baik namun terkadang masih
sedikit diberi pengarahan dalam penggunaan
media TIK tutorial. Siswa yang berada pada
kategori cukup kompeten sebanyak 3 siswa
karena siswa kurang baik dalam
menggunakan  media  TIK  tutorid,
kemampuan dalam mengoperasikan media
TIK tutorial cukup cepat dan tepat dalam
mengerjakan LKS dan praktikum virtual.
Siswa pada kategori kurang kompeten
sebanyak 4 siswa karena siswa lebih banyak
diberi arahan dan kurang cepat dalam
menggunakan media TIK tutorial.

b. Data Hasll belajar Siswa

Data hasil belgar ranah kognitif siswa
diperoleh melalui posttest. Berdasarkan data
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Hasil Belgjar Ranah

Kognitif Siswa
No Kategori Nilai Jumlah %
Siswa
1 Sangat 80.1-100 14 43,75
Tinggi
2 Tinggi 60.1-80 18 56,25
3 Sedang 40.1-60 0 0
4 Rendah 20.1-40 0 0
5 Sangat 0.0-20 0 0
Rendah

Berdasarkan Tabel 4.3 terdapat 14 siswa
untuk kategori sangat tinggi dan 18 siswa
untuk kategori tinggi nilai tersebut diperoleh
dari hasil posstest setelah menggunakan
media TIK tutorial dalam pembelgaran,
tidak terdapat siswa yang termasuk dalam
kategori sedang, rendah, dan sangat
rendah.Nilai tertinggi dari hasil belgjar siswa
sebesar 96. Nila terendah dari hasil belgjar

Siswa sebesar 64. Rata-rata nilai dari hasil
belgjar siswa sebesar 80,56.
4. Hasl Uji AnalisisData
Berdasarkan data yang diperoleh dari

hasil penelitian, data tersebut diandlisis
menggunakan uji normalitas, uji linearitas,
dan uji regresi linear sederhana.
a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas  dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas merupakan prasyarat untuk
melakukan uji yang lainnya. Uji normalitas
dengan metode Kolmogrof-Smirnov
menggunakan program SPSS 17.0, hasil uji
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabe 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-

Smirnov
Data Asymp. Sig. Keterangan
(2-tailed)
K eterampilan 0,66 Normal
TIK Tutorial
Hasil Belgjar 0,62 Normal

Bardasarkan Tabel 4 diperoleh nila
Asymp.Sg. (2-tailed) pada keterampilan TIK
tutorial adalah 0,66 dan hasil belgjar adalah
0,62. Data dinyatakan normal jika nila
Asymp.sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka
dapat dismpulkan bahwa data yang
diperoleh dari hasil uji normalitas adalah
berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunya pengaruh
yang linear atau tidak. Dua variabe
mempunyai pengaruh linear jika nilai
signifikan kurang dari 0,05. Uji linearitas
merupakan prasyarat sebelum melakukan uji
regresi sederhana. Pada uji ini menggunakan
program SPSS 17.0. Berdasarkan hasil uji
linearitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabd 5. Hasl uji linearitas

Data Sig.linearity Ket.
Keterampilan TIK 0,000 Linearity
Tutorial — Hasll
Belgjar
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Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai
Sg.linearity dari data keterampilan TIK
tutorial dan hasil belajar adalah 0,00 dapat
dismpulkan  bahwa antara variabel
keterampilan TIK tutorial dan hasil belgar
terdapat hubungan yang linear karena nilai
signifikan kurang dari 0,05.
c. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regres linear sederhana digunakan
untuk memprediksi nilai variabel terikat jika
nila variabel bebas mengalami kenaikan
atau penurunan serta mengetahui hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat
apakah positif atau negatif. Data yang
diperoleh merupakan data pengaruh
keterampilan TIK tutorial, data tersebut diuji
menggunakan program SPSS 17.0, dapat
dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan hasil uji regres linear
sederhana pada Tabel 4.6, bahwa nila
koefisen korelas (R) sebesar 0,87.
Koefisien determinas (R square) sebesar
0,76.

Tabed 6. Hasil Uji regresi keterampilan TIK tutorial dan hasil belgjar

Hasil Belajar B t hitung Sig R R sguare  F hitung Sig
Konstanta 29,61 5,67 0,00 0,87

Keterampilan 0,66 9,85 0,00 0,76 97,05 0,00
TIK Tutorial

bahwa besarnya pengaruh keterampilan TIK
tutorial terhadap hasil belgar fisika jika
dipersentase sebesar 76,00% sedangkan
sisanya 24,00% dipengaruhi faktor lain.
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh persamaan
regres yaitu:
Y=a+bX
Y =29,61+ 0,66X
dengan Y: Hasl| belgjar
X: Keterampilan penggunaan media
TIK Tutorid
Pada hasil persamaan regresi vang diperoleh
adalah Y =29,61+ 0,66X berarti bahwa
jika keterampilan penggunaan media TIK
tutorial nilainya adalah 0, maka hasil belgjar
sebesar 29,61. Jika keterampilan TIK tutorial
mengalami kenaikan 1, maka hasil belgar
mengalami peningkatan 0,66.

Berdasarkan Tabel6 nilal sig keterampilan
TIK tutorial sebesar 0,00 yaitu kurang dari
0,05. Jkanila sig < 0,05 makatolak Hp dan
terima H;. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh keterampilan penggunaan
media TIK tutorial terhadap hasil belgjar
fiskasiswa
Pembahasan

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh keterampilan
TIK tutorial terhadap hasil belgar fisika
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh

dalam penelitian yang terdiri dari data
keterampilan TIK tutoriad dan data hasl
belgar siswa yang diuji menggunakan
program SPSS 17.0 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh keterampilan penggunaan
media TIK tutoria terhadap hasil belgar
fiska siswa. Adapun perolehan nila
keterampilan penggunaan media TIK tutoridl
dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada Gambar 1 mengenai persentase
keterampilan penggunaan media TIK tutorial
dari data yang diperoleh bahwa siswa untuk
kategori sangat kompeten sebesar 9,38%
pada rentang nilai 91-100 merupakan siswa
sangat terampil dalam mengaktifkan media
TIK tutoria, memposiskan dan meng-
operasikan tombol atau simbol sesuai dengan
fungsinya, memilih menu yang sesua
dengan urutan materi, ketepatan dan
kecepatan siswa dalam mengoperasikan TIK
tutorial, kemampuan siswa dalam menjawab
LKS dengan menggunakan media TIK
tutorial, dan kemampuan siswa dalam meny-
elesaikan permasalahan yang ada di dalam
LKS dengan mengunakan media TIK tutorial
dan kegiatan siswa dalam mempelgari
materi menggunakan media TIK tutorial.
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Gambar 1. Keterampilan Penggunaan
MediaTIK Tutorial

Siswa untuk kategori kompeten sebesar
68,75% pada rentang nilai 71-90 merupakan
jumlah siswa lebih banyak dibandingkan
kategori lainnya karena rata-rata sSiswa
terampil dalam menggunakan media TIK
tutorial dalam mengoperasikan dan mem-
pelgari materi pada media tersebut, siswa
untuk kategori cukup kompeten sebesar
9,38% pada rentang nilai 61-70, dan siswa
untuk kategori kurang kompeten sebesar
12,50% pada rentang nilai <61. Data tersebut
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa kompeten dalam keterampilan
penggunaan media TIK tutorial.

Pada keterampilan penggunaan media
TIK tutorial digunakan siswa ketika
pembelgjaran fiska berlangsung.
Penggunaan media TIK tutorial membantu
siswa daam pembelgaran, siswa lebih
mengingat dan memahami materi yang
diberikan oleh guru karena siswa berinteraksi
langsung dengan TIK tutorial yang terdapat
gambar, materi, contoh soal, dan praktikum
virtual. Pembelgjaran menggunakan media
TIK tutorial dapat mempengaruhi hasil
belgjar siswa ranah kognitif siswa terlihat
pada data hasil belgjar siswa yang diperoleh
pada penelitian. Hasil belgjar ranah kognitif
siswa diperoleh dari posttest siswa, dari
posttest tersebut dapat diketahui pengaruh
ketrampilan penggunaan media TIK tutorial.
Hasil belgar siswa dapat dilihat pada
Gambear 2.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa persentase
kategori sangat tinggi sebesar 43,75%,

kategori tinggi 56,25%. Data tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang
memperoleh nila sedang, rendah dan sangat
rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil belgjar siswa ranah kognitif sudah baik
karena sebagian besar siswa termasuk ke
dalam kategori sangat baik dan bak. Hal
tersebut dipengaruhi penggunaan media TIK
tutorial yang membantu pemahaman materi
karena siswa mengalami sendiri seperti
mengamati gambar, melakukan praktikum
virtual, dan mengerjakan soal-soal latihan
sehingga munculnya rasa ingin tahu siswa
dalam mempelgari materi tersebut, siswa
lebih aktif ketika pembelgaran berlangsung,
dan siswa dapat mencerna materi dengan
mudah.

HASIL BELAJAR RANAH
KOGNITIF
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Gambar 2. Hasil belgjar ranah kognitif

Berdasarkan data yang diperoleh pada
uji linearitas untuk kedua data tersebut
terdapat hubungan linear, nilai Sg, linearty
diperoleh sebesar 0,00 menunjukan bahwa
data tersebut linear. Keterampilan pengguna-
an media TIK tutoria terhadap hasil belgar
siswa berdasarkan analisis diperoleh nila
korelasi sebesar 0,87, besarnya pengaruh
dilihat dari R square sebesar 0,76 jika
dikalikan 100% sebesar 76,00% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Untuk memprediks variabel terikat
(Y) apabila variabel bebas (X) diketahui
apakah terjadi penigkatan atau penurunan
dapat diperolen pada persamaan regres
Y =29,61+0,66X.

Dalam proses pembelgaran penggunaan
TIK tutoria merupakan sarana yang dapat
memberikan pengetahuan dan pemahaman
materi pada sSiswa, sehingga Siswa
memperoleh  pengdaman belgar yang
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menarik dalam menerima materi  yang
diberikan. Sejaan dengan  pendlitian
Purnomo (2014: 25), penggunaan media TIK
Tutorial sebagal komplemen eksperimen
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengalami sendiri proses, pembuktian, dan
menarik kesimpulan terhadap pembelgaran
fiskka, khususnya aat ukur. sehingga siswa
termotivasi untuk lebih belgar percaya diri
dan berimbas pada hasil belgjar siswa yang
mengalami perbedaan dari nila tidak tuntas
menjadi tuntas. Selain itu penelitian Fransius
(2013: 115), penggunaan PBK model tutorial
lebih efektif dibandingkan dengan peng-
gunaan media animasi slide show terhadap
peningkatan hasil belgjar siswa pada aspek
anadisis mata pelgaran IImu Pengetahuan
Alam.

Keterampilan penggunaan media TIK
tutorial dapat mempengaruhi hasil belgjar
fiska siswa karena dengan adanya media
TIK dapat membantu siswa daam
memahami dan mengingat materi yang
diberikan, dengan adanya media pendidikan
berupa TIK siswa mengalami pembelgaran
yang berbeda yaitu lebih menarik. Sealan
dengan penelitian Rahmayani (2011: 60),
menyatakan bahwa penggunaan multimedia
berbasis camtasa studio (video tutorial)
memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap hasil belgjar matematika siswa. Dari
pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
penggunaan TIK mem-berikan pengaruh
positif pada siswa yaitu memudahkan siswa
dalam memahami dan menambah pengetahu-
an siswa.

Peran media TIK dalam pembelgaran
mampu membuat penygjian materi tidak
monoton dan mudah dicerna. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh keterampilan penggunaan
media TIK tutorial terhadap hasil belgjar
fiskasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh linear
dan signifikan antara keterampilan peng-

gunaan media TIK tutorial terhadap hasil
belgjar fisika siswa, kontribusi keterampilan
penggunaan media TIK tutoria terhadap
hasl belgar sebesar 76,40% denjan
persamaan regresi ¥ = 29,61 + 0,66X.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
penulis memberikan saran sebagai berikut:
(1) media TIK tutorial dapat dijadikan salah
satu adternatif bagi guru memberikan
penjelasan terhadap materi fisika yang
disampaikan sehingga siswa dapat menerima
dan mencerna materi dengan mudah; (2)
sebelum menggunakan media TIK tutoria
sebaiknya siswa diberi  petunjuk  dan
bimbingan penggunaan media tersebut agar
siswa dapat memanfaatkan media TIK
tutorial secara efektif dan efisien; (3)
sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut
pada keterampilan penggunaan media TIK
tutorial sdlan materi adat optik dengan
menambahkan variabel lain sehingga tidak
hanya menilai ranah kognitif tetapi juga
menilai ranah afektif.
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